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PENGARUH PENAMBAHAN 20% DAN 35% CAMPURAN KAPUR DENGAN
ABU TEMPURUNG KELAPA SAWIT TERHADAP KUAT GESER TANAH
LEMPUNG EKSPANSIF DENGAN PENGUJIAN TRIAXIAL

ABSTRAK

Tanah lempung ekspansif (TLE) merupakan salah satu jenis tanah bermasalah, sangat
peka terhadap perubahan kadar air. Tanah ini mempunyai ciri-ciri kembang susut yang
besar akibat dari perubahan volume pori yang dapat menimbulkan gaya angkat terhadap
konstruksi yang ada sehingga dapat menimbulkan kerusakan pada konstruksi diatasnya.

Cara yang tepat untuk mengantisipasi permasalahan ini, adalah dengan meningkatkan
kekuatan daya dukung tanah tersebut, yaitu dilakukan dengan stabilisasi secara kimia,
dengan penambahan zat additive pada tanah. Zat additive yang dipakai dan dicari yang
tepat dan ekonomis agar tanah tersebut bisa dimanfaatkan. Salah satu alternatif yang
ditawarkan dalam penelitian ini adalah stabilisasi kimia dengan menambahkan 20% dan
35% campuran kapur dengan abu tempurung kelapa sawit(ATKS) pada tanah lempung
ekspansif. Dalam penelitian ini dilakukan uji coba Triaxial untuk mengetahui pengaruh
yang terjadi pada kekuatan geser tanah lempung ekspansif.

Hasil pengujian sifat fisis tanah menunjukkan sample yang diuji memiliki indeks plastis
38,32% (lebih dari 35%) sehingga tanah tersebut dapat digolongkan sebagai TLE (tanah
lempung Ekspansif). Dengan penambahan campuran kapur dan abu tempurung kelapa
sawit menyebabkan nilai PI tanah menurun, sehingga sifat ekspansif tanah dan berat
jenis tanah menurun.

Hasil penelitian menunujukkan bahwa Penambahan campuran kapur dan ATKS
terhadap butiran tanah menyebabkan kuat geser tanah mengalami kenaikkan. Kenaikkan
kuat maksimum terjadi pada pencampuran 15% kapur dan 20% ATKS untuk masa
perawatan 14 hari sebesar 223,46%, yang merupakan jumlah persentase campuran
terbaik dan mampu meningkatkan kekuatan daya dukung tanah yang bermasalah seperti
pada tanah lempung ekspansif
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam suatu proyek konstruksi penyelidikan tanah atau uji tanah, baik dilapangan

maupun dilaboratorium merupakan hal yang mutlak harus dilakukan sebelum
pelaksanaan suatu proyek konstruksi itu dimulai, karena kondisi jenis tan_ah dilapangan
sangat beragam dan tidak seluruhnya dalam kondisi yang baik untuk suatu konstruksi
bangunan maupun konstruksi fasilitas transportasi. Tanah lempung ekspansif merupakan
salah satu jenis tanah yang bermasalah. Tanah ekspansif merupakan tanah yang
mengandung mineral ekspansif yang kapasitas pertukaran ionnya sangat tinggi, sehingga
cenderung memiliki potensi kembang susut dan plastisitas yang tinggi, dan pada

keadaan kadar air yang rendah tanah ini cenderung keras dan kaku.

Struktur konstruksi bangunan maupun transportasi yang berada di atas tanah lempung
ekspansif sangat rentan terjadi kerusakan. Pada keadaan kadar air yang tinggi maka
tanah akan mengalami pengembangan yang sangat besar, dan pada kadar air yang
rendah, tanah tersebut mengalami penyusutan yang sangat besar pula. Akibatnya
struktur di atasnya tidak stabil dan mengalami kerusakan. Untuk mengatasi masalah
kembang susut pada tanah lempung ekspansif ini, maka harus dilakukan penelitian lebih

lanjut untuk meningkatkan kekuatan tanah tersebut.

Salah satu alternatif yang dapat meningkatkan kekuatan daya dukung tanah lempung
ekspansif adalah dengan stabilisasi secara kimia. Campuran dilakukan pada tanah
lempung ekspansif dengan material lain. Pada penelitian ini akan ditambahkan kapur

dan abu Tempurung kelapa sawit sebagai bahan campurannya.



1.2. Perumusan Permasalahan
Tanah lempung ekspansif adalah tanah yang mempunyai kembang susut tinggi yang

tergantung pada keadaan kadar air tanah. Jenis tanah ini dapat merusak konstruksi yang
ada di atasnya. Untuk mengatasi sifat kembang susut tersebut, dilakukan metode

stabilisasi secara kimia untuk menstabilkan tanah lempung ekspansif.

Stabilisasi tanah lempung ekspansif secara kimia, merupakan salah satu alternative yang
dilakukan untuk mengubah sifat kembang susut pada tanah dan meningkatkan kekuatan
tanah dengan memberikan bahan tambahan ( additive). Dalam hal ini akan ditambah
kapur dan abu tempurung kelapa sawit pada tanah lempung ekspansif. Kapur
mempunyai sipat mengikat terhadap material yang dicampur, hal ini karena kapur
mempunyai komposisi kimia CaCo3 yang tinggi. Olehkarena itu kapur cocok digunakan
untuk stabilisasi tanah ekpansif. Apabila dibutuhkan dalam jumlah yang banyak, kapur
akan memakan biaya yang cukup tinggi. Olehkarena itu dicari alternative lain bahan
aditif pencampur yang sifat nya dapat menurunkan kembang susut tanah. Dalam hal ini
peneliti mencoba mencampurkan cangkang kelapa sawit sebagai bahan pencampur.
Tempurung (cangkang) kelapa sawit banyak tersedia di Sumatera Selatan. Dalam
industri pada umumnya cangkang kelapa sawit tidak diproses lagi menjadi sebuah
produk, maka cangkang ini bersifat produk limbah (waste product). Secara kimia
cangkang kelapa sawit mempunyai unsur silika yang sangat berguna untuk

meningkatkan daya dukung tanah dalam konstruksi Sipil.



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui pengaruh penambahan kapur dan abu tempurung kelapa sawit
terhadap kuat geser tanah dengan pengujian

a,
pada tanah lempung ekspansif
labolatorium yaitu pengujian Triaxial.

b. Untuk mendapatkan nilai tegangan geser yang paling sesuai untuk masing-masing
komposisi campuran 20% dan 35% kapur dan abu tempurung kelapa sawit.

c. Untuk mengetahui perubahan sifat fisis tanah ( spesifik gravity, batas-batas
atterbeg), setelah melalui pencampuran 20% dan 35% kapur dan abu tempurung

kelapa sawit.

1.4. Ruapg Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini permasalahan yang dibahas hanya pada perubahan kuat geser tanah
lempung ekspansif setelah ditambah kapur dan abu tempurung kelapa sawit, yang akan
diuji dengan menggunakan alat Triaxial, dimana sampel tanah akan diambil dari

Tanjung Api-api KM 10, Palembang.

Pada penelitian ini, pengujian Triaxial yang dilakukan adalah dengan cara
Unconsolidated Undrained (UU). Pengujian untuk satu jenis sample tanah dilakukan
tiga kali percobaan dengan tiga macam pembebanan yang berbeda, yaitu 1 kg/cm? ,

1,5 kg/cm2 , 2 kg/cm? dengan masa perawatan mulai dari hari ke 1 , 7 , dan14 hari.



? 1.5. Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang penulisan, permasalahan,

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan uraian umum mengenai klasifikasi tanah,
gambaran umum tanah lempung, mekanisme kembang susut tanah,
teori kuat geser tanah, uraian mengenai kapur, uraian mengenai abu
tempurung kelapa sawit, stabilisasi tanah, serta pengaruh penambahan

zat additive pada tanah.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang rangkaian kerja pengerjaan tugas
akhir yang meliputi studi literature, pekerjaan lapangan, uji

laboratorium, uji Triaxial campuran, hasil dan analisa.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang hasil pengujian sifat fisik tanah, hasil
pengujian kandungan kimia tanah, hasil pengujian spesifik gravity

tanah campuran, atterberg limit dan pengujian Triaxial.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil analisa dan saran

mengenai kelanjutan masalah yang diteliti.
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